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ABSTRAK 

Ghina Rizki Auliya: 200104010023. Inovasi Komunikasi Pada Kegiatan Mandala 

(Manasik Dua Langsung) Di Unit Pelaksana Teknis Asrama Haji 

Embarkasi Banjarmasin Tahun 2023. Pembimbing I Hj. Nahed Nuwairah 

S.Ag., M. HI dan Pembimbing II Najla Amaly, S.Ikom., M.Med.Kom, 

pada Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Program Studi Komunikasi 

Dan Penyiaran Islam UIN Antasari Banjarmasin, Tahun 2023/2024.  

Kata Kunci : Inovasi media komunikasi, Kegiatan Mandala, UPT Asrama 

Haji Embarkasi Banjarmasin 

 

Penelitian ini didasari oleh adanya inovasi komunikasi terhadap kegiatan baru yaitu 

Mandala (Manasik Dua Langsung) yang diinisiasi oleh Unit Pelaksana Teknis 

Asrama Haji Embarkasi Banjarmasin guna untuk membantu calon jamaah haji, dan 

masyarakat dalam mempelajari ilmu terkait haji dan umrah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah efektif inovasi komunikasi yang digunakan dalam 

kegiatan Mandala Tahun 2023. Metode yang peneliti gunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan penelitian lapangan (field research), sehingga data 

dihasilkan dari observasi serta wawancara langsung kepada peserta kegiatan. Data 

yang telah diperoleh dianalisis kembali menggunakan model analisis data Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Dalam 

implementasinya, komunikasi yang digunakan oleh pembimbing Mandala sangat 

efektif namun media komunikasi yang digunakan pada kegiatan Mandala melalui 

media online mengalami kendala jaringan yang dimana tidak stabilnya jaringan 

mengakibatkan audio dari live streaming yang ditonton peserta tidak terdengar 

jelas. Diluar dari itu, peserta mengapresiasi inovasi yang telah dibuat oleh Asrama 

Haji Embarkasi Banjarmasin karena telah mengupayakan masyarakat luas 

menerima ilmu haji dan umrah tanpa dipungut biaya melalui dua metode 

pembelajaran yaitu pemberian teori dan praktik langsung serta dua media 

komunikasi yang digunakan dalam kegiatan Mandala yaitu media online dan 

offline. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 A : ا .1
 Th : ط .16

 B : ب .2
 Zh : ظ .17

 T : ت .3
 ‘ : ع .18

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19

 J : ج .5
 F : ف .20

 Ha : ح .6
Q : ق .21

 

 Kh : خ .7
K : ك .22

 

 D : د .8
 L : ل .23

 Dz : ذ .9
M : م .24

 

 R : ر  .10
N : ن .25

 

 Z : ز  .11
W : و .26

 

 S : س .12
H : ھ .27

 

 Sy : ش .13
‘ : ء .28

 

 Sh : ص .14
Y : ي .29

 

 Dh : ض .15

 

1. Vokal  

 Vokal dalam Bahasa Arab, seperti vokal dalam Bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda vokal 

Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ
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 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: contoh ( الرجال)  al-rijâl bukan al- rijâl  (   الديون)  al-dȋwân bukan 

ad-dȋwân.  

Syiddah : misalnya, kata ( الضرورة) tidak ditulis ad- dhurarah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut :  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  ـَ  Ai a dan i 

و  ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal Panjang (mad), yang dalam Bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut : 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 ȋ i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas يو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam system aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/ , baik diikuti huruf 

syamsiah maupun huruf kamariah. Contoh : ar-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân 

bukan ad-dȋwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid)  
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Syiddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf – huruf syamsiah. Misalnya, 

kata ( الضرورة ) tidak ditulis ad – dharurah, demikian seterusnya.  

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat 

pada kata yang terdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah).  Hal yang sama juga berlaku jika Ta 

Marbuthah tersebut diikuti oleh kata sifat (nat) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbuthah diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).  

 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طريقة 1

 Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الجامعةالاسلامية 2

 Wahdah al-Wujûd وحدةالوجود 3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenali, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain – lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf  kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh : al – Ghazali bukan Al – Ghazali, 

al – Banjari bukan Al – Banjari.  
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 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alihaksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian hal nya dalam alihaksaranya, demikian seterusnya.  

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama – nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari Bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al – 

Palimbani, tidah `Abd al – Samad al – Palimbani; Nuruddin al – Raniri, 

tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata   

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat – kalimat dalam Bahasa Arab.  
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